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BAB Il
DIBAYANGI

Arndt dan Adler telah kembali lagi dari kota. Christian,
pembantu itu, mendapat uang sedekah, yang dimasukannya ke
dalam sakunya sambil tersenyum lebar. Uang pembayar sewa
kereta salju diantarkan sendiri oleh penjaga hutan kepada tukang
kursi itu pada petang hari.

Ketika itu masih bulan Pebruari, maka hari cepat menjadi gelap.
Lagi pula sangat diliputi awan, sehingga bulan dan bintang tidak
nampak cahayanya. Sekali ini hidangan makan malam di rumah
penjaga hutan disantap dengan cepat dan diikuti percakapan.
Kemudian Adler mengambil pipanya, menyalakannya, lalu
berjalan mundar-mandir dalam kamar.

Pada saat itu pintu diketuk orang. Arndtlah yang mengetuk
pintu itu, setelah menyantap makanannya di dalam kamarnya
dan kini hendak menjemput Adler. Dalam sekejap mata Adler
sudah menggunakan jaket dan topinya.

Kemudian diambil senapannya.

“Perlukah saya bawa senapan ini?” tanyanya kepada Arndt.

Arndt hanya mengangguk saja, lalu berbicara dengan isteri
penjaga hutan.

“Apabila ada yang menanyakan tentang suami anda, katakan
saja, bahwa ia pergi bersama saya!”

Kemudian kedua orang itu meninggalkan rumah. Arndt
menunjukkan jalan. la pergi ke arah tambang. Penjaga hutan
terheran-heran melihat ini.

“Anda hendak pergi ke tambang?” tanyanya.

“Benarlah. Kami telah berjanji untuk ketemu di situ. Bapak
Laube berjanji akan mempertemukan saya dengan Hantu Hutan



di situ.”

Adler bersiul perlahan-lahan.

“Laube? kurang ajar! Anda tahu, belum pernah ada yang
menaruh kepercayaan penuh kepadanya, akan tetapi bahwa
ia orang kepercayaan Hantu Hutan itu tak sedikit orang
terlintas dalam pikiranku! Jadi Laube akan mengantarkan anda
kepadanya? bolehkah saya tanya, bagaimana rencana anda dan
terutama peran apa yang saya pegang malam ini?”

“Memang, sudah saya bermaksud untuk memberi petunjuk-
petunjuk yang seperlunya kepada anda,” kata Arndt. “Maka
dengarkanlah saja! Bila kita sudah mendekati daerah tambang,
kita harus sudah berpencar. Mereka tahu bahwa saya akan
datang. Karena itu, mungkin mereka sudah memasang mata-
mata di situ. Tiada seorang pun, yang boleh mengetahui, bahwa
saya datang berkawan. Saya akan pergi ke rumah Laube. Di
seberang rumabh itu terdapat sebuah gudang tua.. . . .”

“Itu saya ketahui,” kata Adler sambil mengangguk.

“Saya tahu benar jalan-jalan di situ.”

“Bagus kalau begitu. Gudang itu merupakan tempat pertemuan
dengan Hantu Hutan. Dapatkah kiranya anda mendekati gudang
itu dari belakang dengan sembunyi-sembunyi, sehingga tiada
diketahui atau dilihat orang?”

“Beres! Itu soal kecil bagi pemburu berpengalaman seperti
sayal”

“Saya percaya kepada perkataan anda. Tetapi andai anda
dilihat orang juga di situ, katakan saja bahwa anda sedang dalam
tugas di daerah hutan itu.”

“Mudah saja, saudara sepupu! Tinggal hanya mengatakan
saja, bahwa saya telah menemukan jerat-jerat di daerah itu,
yang telah dipasang oleh salah seorang pencuri di situ. Anda tak



usah khawatir, mereka tak akan dapat mendesak saya ke sebuah
sudut! Tanah ini sebenarnya kepunyaan baron dan saya adalah
pegawainya. Maka saya berwenang, bahkan bertanggung jawab
untuk berkeliling di situ!”

“Hebat!” kata Arndt sambil memuji. “Dan dengarkan tentang
rencana saya seterusnya. Apabila saya di dalam sedang berunding
dengan Hantu Hutan, saya harap anda dapat bersembunyi di
belakang gudang itu untuk menjaga keamanan. Gunanya ada
dua macam. Pertama supaya anda dapat mendengar percakapan
kami. Dinding gudang itu tipis sekali, sehingga pasti anda
akan mendengar tiap kata yang diucapkan, bahkan juga yang
dibisikkan. Gunanya yang kedua ialah, supaya anda dapat
mengawasi, apakah ada orang-orang yang berkeliaran di situ,
yang hendak memata-matai gerak-gerik saya setelah saya
meninggalkan gudang itu. Bilaanda ada jumpa seorang demikian,
maka berusahalah dengan tipu daya menjauhkannya dari pada
diri saya. Akan tetapi berhati-hatilah dalam segala pekerjaan itu!
Jangan sampai rencana kami diketahui orang. Dan sekarang,
mari siapkan senapan anda! Kita tidak tahu, bagaimana perkara
ini akan berkembang. Bila anda mendengar atau melihat, bahwa
seorang hendak menyerang saya, bertindaklah langsung! Dalam
hal itu tak usah diketahui orang, bahwa anda adalah sekutu saya.
Anda pura-pura sedang kebetulan ada di situ, lalu lari ke tempat
terjadinya huru-hara. Akan tetapi lakukan ini hanya dalam
keadaan darurat saja. Mengertikah anda?”

“Hm. Anda ada usul?”

“Ada. Bukankah maksud anda kemudian menempuh jalan,
yang menuju ke arah Hohenthal?”

“Baik sekali. Itu sudah saya duga. Dan perhatikanlah sekarang
baik-baik! Bila anda menempuh jalan itu sepotong, terdapat



semak belukar yang agak tinggi di tepi jalan. Di situlah akan
saya nantikan anda. Saya akan langsung pergi ke situ, sehingga
saya akan lebih dulu tiba dari pada anda. Akan saya tunggu,
hingga saya tahu benar, bahwa anda sudah ada di perjalanan
pulang, setelah itu baru saya pun pergi juga.”

Demikianlah sudah ditetapkan. Di suatu tempat yang gelap
dikenakan Arndt rambut palsu dan janggutnya, yang telah
dipakainya juga, ketika ia pertama kali bertemu dengan orang
yang diliputi oleh rahasia. Kini mereka sudah dekat daerah
tambang, lalu mereka berpencar, sesuai dengan yang telah
ditetapkan semula, Alder membelok ke kanan lalu menghilang
dalam kegelapan malam, sedangkan Arndt pergi ke daerah
pertambangan.

la merasa heran, karena di mana-mana tiada nampak olehnya
seorang manusia pin, meskipun ia tahu, bahwa kedatangannya
sudah dinantikan. Akhirnya ia pergi ke rumah Laube, lalu
mengetuk pintu. Tak lama kemudian pintu dibuka. Laube
mencari-cari dengan pandangannya dalam kegelapan di luar.

“Siapa?” hardiknya dengan pendek.

Arndt memegang mata sebelah kanannya dengan tangan
kanannya. la telah berdiri demikian, sehingga ia terkena cahaya
lampu yang keluar dari jendela. Laube harus melihatnya dengan
jelas, ketika ia membuat tanda pengenal itu.

“Saya dinantikan,” katanya.

“0, andakah itu? bukankah anda telah berjanji, akan datang
kemarin?”

“Memang demikian, akan tetapi saya mendapat halangan,
sehingga tidak dapat datang. Saya harap anda orang yang mau
saya ajak bermusyawarah itu malam ini masih sempat juga.”

“Akan saya usahakan. Akan tetapi anda harus bersabar



dahulu. Saya rasa, sebaiknya anda menunggu di dalam gudang
itu lagi.”

“Baik, saya akan menunggu di situ.”

Laube masuk lagi ke dalam rumah, lalu mengunci rumah
dengan cermatnya di belakangnya. Arndt pergi ke gudang rumput
kering. Di dalam gudang ia duduk seenaknya di atas setumpuk
rumput kering dan memasang telinga. Akan tetapi sekali ini pun
tidak dapat ditemukannya seorang mata-mata. Sesaat dikiranya,
ia mendengar bunyi kerasak-kerisik di belakang gudang.
Akan tetapi mungkin sekali bunyi itu dibuat oleh Adler yang
sedang berjaga-jaga di tempat tugasnya. Arndt tiada berani
memanggilnya, karena ia masih belum merasa pasti, bahwa ia
sedang tidak dimata-matai.

Maka dengan demikian waktu berlalu, sejam lamanya. Setelah
itu pintu gudang dibuka, lalu seorang masuk ke dalam. Arndt
bergerak-gerak dan berdeham memberi tanda, bahwa ia ada di
dalam.

“Siapa di situ?” tanya orang yang baru masuk itu.

“Tamu yang datang kemarin dulu.” jawab Arndt.

“Anda telah menyuruh saya agar menantikan anda secara
cuma-Cuma,” katanya dengan tiada ramah.

“Maaf saja. Saya tidak dapat berbuat lain. Bukankah sudah
saya katakan: kemarin atau sekarang saya akan datang. Saya
tiada berani berbuat sesuatu, yang dapat menimbulkan marah
Hantu Hutan yang mahakuasa di daerah ini!”

Orang yang tak dikenal itu tertawa pendek.

“Baik saya anggap perkataan anda itu sebagai senda gurau
saja. Tetapi lebih baik kita tidak membuang-buang waktu
dengan obrolan kosong saja. Saya telah mendengar, bahwa anda
agak mengetahui banyak tentang rahasia-rahasia ini saja. Saya



telah mendengar, bahwa anda agak mengetahui banyak tentang
rahasia-rahasia kami. Meskipun demikian, saya harus selalu
waspada. Terus terang, saya tidak mempercayai anda. Perlu
anda ketahui, bahwa anda tidak akan dapat meninggalkan tempat
ini hidup-hidup, bila anda tidak dapat memberi keterangan-
keterangan yang meyakinkan, bahwa anda bukanlah seorang
yang hanya ingin mencampuri urusan orang lain, apalagi seorang
detektip dalam keadaan menyamar, yang bermaksud hendak
menjatuhkan saya dengan orang-orang saya.”

Wah! Pikir Arndt. Lebih hebat bunyi perkataannya dari pada
kemarin dahulu didengarnya. Hantu Hutan sendiri lebih berperan
dari pada utusannya! Akan tetapi ia tidak dapat ditakut-takuti
oleh ancaman-ancaman itu. la bersenjatakan pistol di dalam
sakunya, yang sudah siap sedia untuk ditembakkan. Lagipula di
belakang gudang berdiri Adler, sekutunya.

“Bila begini caranya anda menyambut saya,” katanya
tersinggung. “Saya menyesal, bahwa saya mau berhubungan
dengan anda. Saya sebenarnya mengharapkan perlakuan yang
lebih baik!”

“Itu bukan salah saya,” geram Hantu hutan itu dari belakang
kedoknya. “Saya harus lebih hati-hati daripada biasanya. Saya
dapat mengetahui, bahwa di daerah ini sedang berkeliaran
seseorang, yang selalu hendak memata-matai saya.”

“0O, begitu, "kata Arndt, sambil tertawa dan berlaga seperti
seseorang yang tidak merasa berbuat salah. “Dan sekarang tentu
andamengira, bahwa sayalah orangnyaitu. Yaya, kalau demikian
sikap anda, maka kita tak kan mencapai kemajuan dalam usaha
perdagangan kita. Benar-benar saya tidak pernah menyangka,
bahwa permusyawarahan akan mengalami kemacetan oleh hal-
hal yang kecil ini. Salah seorang kawan saya, yang namanya



tidak mau disebutkan, kenal baik akan seorang tuan yang
bernama Michalowski. Tuan itu kadang-kadang suka menginap
di kota dan ada hubungan dagang dengan anda. Michalowski
inilah yang telah menganjurkan kepada saya untuk mengadakan
hubungan dagang dengan anda, maka harapan saya adalah

“Kawan saya kenal akan dia.”

“ltu sama saja. terus terang harus saya katakan, bahwa
keberatan-keberatan saya sekarang sudah tidak ada lagi.
Sekarang saya mau mencoba dengan anda. Maafkan kecurigaan
saya. Akan tetapi anda harus mengakui juga, bahwa orang-orang
seperti kita harus selalu bersifat waspada. Baik, mari sekarang
kita bicarakan usaha perdagangan kita. Pertanyaan saya yang
pertama adalah: anda hendak menjual atau membeli barang?”

“Menjual.”

“Kalau begitu, barang itu harus dibawa ke daerah Bohemia.”

“Benarlah demikian.”

“Dan barang apakah itu?”

“Obat-obatan dan bahan cat.”

“Hebat! Bea masuk ke daerah itu untuk barang-barang
semacam itu tinggi sekali!”

“Maka makin baik untuk usaha kita!”

“Dan berapakah hasil yang dapat diperkirakan?”

“Enam ribu mark.”

“Keuntungan murni? Jadi benar jugalah! Itu usaha yang sangat
menguntungkan. Jadi cocok juga dengan perkataan orang, yang
kemarin dahulu telah menghubungi saya itu. Kapan dapat anda
memberikan barang-barang itu?”

“Terserah kepada anda.”



“Kalau begitu, besok saja. Besok adalah hari yang sangat
cocok, karena saya akan mendapat kiriman barang-barang dari
Bohemia, yang harus saya suruh simpan oleh orang-orang saya.
Besok malam, pukul dua setengah tengah malam, setujukah
anda?”

“Di mana?”

“Di tepi sebelah sini dari lembah hutan.”

“Di tempat anda baru saja mengalami bencana itu, menurut
kata orang?”

“Benar. Justru karena itu.”

“Saya kurang mengerti.”

“Mudah sekali. Kaum Duane tentu mengira, bahwa kami tak
kan berani mempertunjukkan diri lagi di daerah itu, maka di
Lembah Hutan itu kami akan aman. Daerah itu nampaknya akan
lepas dari penjagaan.

“Bagus!” kata Arndt sambil mengangguk.

“Lagi pula,” kata orang itu melanjutkan keterangannya,”
penjaga perbatasan akan mengira, bahwa kami sama sekali tidak
akan memperlihatkan keaktipan lagi.”

“Apa maksud anda?”

“Karena disangka mereka, bahwa mereka telah berhasil
menangkap Hantu Hutan itu. Mungkin anda sudah mendengar
berita itu di kota. Duane di daerah Bohemia tentu juga sudah
diberitahu tentang hal itu. Seorang penenun muda, bernama
Hauser, telah ditemukan sedang menyeludup dan ditangkap

demikian kurang dapat perhatian saya. Tadinya saya kira, bahwa
yang ditangkap itu salah seorang bawahan anda.”
“Q, tidak, bukanlah begitu keadaan yang sebenarnya. Anak



muda itu sama sekali tidak ada sangkut-pautnya dengan kami.
Sebenarnya ia tidak bersalah sedikit pun. la hanya masuk ke
dalam perangkap. Dan Kini ia harus menebus dosa-dosa Hantu
Hutan. Perkara itu akan meminta segenap perhatian dari kaum
Duane. Akan tetapi cukuplah sudah tentang hal itu. Biar kita
tutup saja pembicaraan kita ini. Jadi anda setuju dengan Lembah
Hutan itu?”

“Saya sekali-kali tidak berkeberatan.”

“Dan sempatkah anda besok?”

“Tentu saja, “jawab Arndt. ”saya masih ingin mengetahui
beberapa hal lagi. Berapa orang yang membawa Kiriman barang
lain itu?”

“Sepuluh orang.”

“Kebetulan sekali tidak cocok dengan keperluan kita. Barang-
barang kepunyaan saya pun diangkut oleh sepuluh orang maka
barang-barang saya itu dapat dibawa kembali ke Bohemia oleh
orang-orang anda.”

“Beres, maka saya masih memerlukan sepuluh orang lagi untuk
membawa barang-barang yang berasal dari daerah Bohemia itu
ke tempat penyimpanan.”

“Jadi jumlah seluruhnya adalah tiga puluh orang. Saya rasa
persiapan kita dengan ini sudah selesai. O, masih ada sesuatu
yang ingin saya tanyakan. Apakah kata sandinya?”

“Akhir-akhir ini kami tidak memakai kata sandi lagi.”

“Mengapa tidak? kita harus selalu bersifat waspada. Setidak-
tidaknya orang-orang suruhan saya tidak akan menyerahkan
barang-barangnya tanpa penggunaan kata sandi. Saya tidak mau
menanggung risiko?”

“Benarlah. Waktunya selalu singkat untuk memberitahukan
kepada mereka dengan cara yang lain.”



“Orang-orang anda itu akan pergi satu per satukah ke pohon
eik itu dan demikian juga ke Lembah Hutan?”

“Benarlah. Bukankah dengan pergi sendiri-sendiri dan bukan
gerombolan itu mereka akan lebih aman terhadap pengamatan
kaum Duane?”

“Cerdik benar anda. Jadi sudah kita tetapkan, besok pukul dua
setengah tengah malam di tepi sebelah sini dari Lembah Hutan,”
kata Arndt mengulangi keputusan yang telah diambil mereka.
“Anda akan datang juga?”

“Peristiwa yang penting ini tentu akan saya hadiri!”

“Saya pun akan hadir pula. Tentu saja saya tidak ikut
menyeberangi perbatasan, maka dari itu ingin saya ketahui
jaminan apakah yang dapat anda berikan kepada saya. Anda
tentu dapat mengerti, bahwa saya tidak dapat menyerahkan
barang-barang itu tanpa jaminan dari anda.”

“Hm!” geram Hantu Hutan itu. “Saya dapat mengerti.
Anda tidak mau mengambil risiko. Ini sesuatu, yang belum
pernah saya alami. Kerjasama yang biasanya saya lakukan
dalam bidang perdagangan dengan kawan-kawan saya itu
hanyalah berdasarkan saling percaya-mempercayai. Anda dapat
memakluminya sendiri! saya tidak dapat membeli barang-barang
itu dari anda, karena dengan demikian saya harus menanggung
segala kerugian, bila kena tangkap. Dan bila segalanya dapat
berjalan secara lancar, saya masih harus membagi keuntungan
dengan anda! Cara demikian sudah nyata kurang menarik bagi
saya.”

“Saya hanya meminta jaminan yang ringan saja,”kata Arndt.
“umpamanya dua ribu mark. Anda membuat keterangan
tertulis tentang jumlah uang itu kemudian jumlah itu dapat
diperhitungkan kembali dengan jumlah uang yang menjadi
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bagian saya dalam keuntungan.”

“Bagaimanakah menurut perkiraan anda cara pembagian
itu?”

“Anda mendapat dua pertiga bagian dan saya sepertiga.”

“Itu cukup adil. Baik, anda akan mendapat surat keterangan
itu. Surat itu akan saya bawa ke Lembah Hutan. Besoknya pada
malam hari kira-kira jam sepuluh anda harus kemari lagi untuk
menerima bagian anda dalam keuntungan.”

“Baik. Saya akan memberitahu orang saya di Breitenau,
bahwa barang kirimannya akan tiba di situ besok malam. la tahu
segala-galanya tentang pekerjaan semacam ini. Katanya juga,
bahwa ia tahu, bagaimana cara mengadakan hubungan dengan
orang-orang anda. Anda masih ada pertanyaan lagi?”

“Tidak.”

“Jadi boleh dikatakan kita sudah setuju dan semuanya sudah
beres?”

“Beres!”

Hantu Hutan itu pergi. Arndt memperhatikannya melalui
lubang pintu. Tampak olehnya, bahwa Hantu Hutan itu masih
bercakap sebentar dengan Laube, yang telah berjaga-jaga di luar
gudang itu. Untunglah mereka tidak berjalan mengitari gudang
itu. Setelah kedua orang itu tidak kelihatan lagi. Arndt pun pergi
meninggalkan gudang itu.

Mula-mula pura-pura ia tidak dapat menemukan jalan dalam
kegelapan, maka ia berjalan ke arah kiri kemudian beberapa
langkah ke arah kanan. Ini dilakukannya, supaya ia dapat melihat
sebentar ke belakang gudang untuk memastikan diri, bahwa
Adler masih hadir di tempat tugasnya. Kemudian ia mencapai
jalan yang menuju ke kota. la berjalan perlahan-lahan. Tak lama
kemudian sampailah ia dekat semak belukar yang dilukiskan

1



oleh penjaga hutan itu.

la harus menjaga, supaya orang tidak menaruh curiga
terhadapnya. Karena itu ia tidak dapat menoleh ke belakang
untuk mengetahui, apakah ia sedang dimata-matai atau tidak.
Lagi pula perbuatan ini tidak perlu dilakukannya, karena ia
percaya, bahwa Adler dapat melakukan tugasnya dengan baik,
yaitu menjaga keamanan baginya.

Selanjutnya segalanya berjalan lancar, sesuai dengan yang
sudah ditetapkan. Sesampai di semak belukar itu, maka Arndt
menanggalkan rambut palsu serta janggut palsunya supaya ia
tidak mungkin dapat dikenali lagi, bila seandainya ia kebetulan
bertemu lagi dengan Hantu Hutan itu. Baru saja ia selesai, maka
didengarnya seseorang memanggil namanya dengan perlahan-
lahan. Tak lama kemudian penjaga hutan itu berada dekatnya.
la hendak melaporkan, bahwa orang yang berjaket pendek dan
bertopi itu telah pergi bersama bapak Laube tanpa menghiraukan
sekutu dalam perdagangan mereka. Perkataan sekutu dalam
perdagangan itu diucapkan oleh Adler dengan mengejek.
Kemudian diketahui oleh detektip itu, bahwa penjaga hutan itu
telah mendengar setiap kata, yang diucapkan dalam percakapan
di dalam gudang itu.

Sambil menempuh jalan kecil yang menuju ke desa Hohenthal,
Adler mencurahkan isi hatinya.

“Rasa kagum dan hormat saya terhadap anda makin
bertambah saja, saudara sepupu! Perangkap yang anda pasang
untuk menangkap Hantu Hutan itu, luar biasa benar! Saya harus
mengakui, bahwa mula-mula saya agak bimbang. Pertemuan
dengan orang semacam itu sangatlah berbahaya. Ketakutan
saya memuncak, ketika saya dengar ancaman-ancamannya,
bahwa anda tidak akan keluar hidup-hidup, jika anda tidak dapat
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meyakinkannya,bahwa anda tidak bersalah. Akan tetapi akhirnya
berubahlah menjadi begitu manis. Bukan main,hebat benar cara
anda mengelabui matanya. Saya kira-kira dapat menerka apa
yang akan terjadi. Bolehkah saya mereka?”

“Cobalah, Adler saya tahu, bahwa anda akan dapat menerka
dengan tepat.”

“Ya, sebenarnya tiadalah sulit menerkanya, setelah saya
mendengar segala-galanya. Gerombolan penyelundup besok
malam akan berkumpul di tepi sebelah sini dari Lembah Hutan.
Mereka mengira akan memperoleh keuntungan besar. Akan
tetapi mereka akan sangat kecewa, karena bila perkiraan saya
tidak salah, mereka di situ akan berjumpa dengan segerombolan
duane, di bawah pimpinan anda.”

“Tepat sekali terkaan anda itu,” kata Arndt sambil
mengangguk.

“Besok pagi-pagi sahur pergi lagi.”

“Maksud anda, pergi ke kota lagi?”

“Benarlah. Kembali ke posisi sersi. Saya kira saya akan
berhasil dalam waktu yang singkat menyelesaikan perkara yang
sedang dalam penyelidikan saya itu!”

Sambil bercakap-cakap kedua orang itu tiba di desa. Desa itu
harus dilalui dahulu, sebelum mereka di jalan kecil yang menuju
rumah penjaga hutan itu. Keadaan akan menjadi berbahaya juga
bagi mereka, seandainya mereka langsung pergi ke situ. Dalam
hal itu mereka akan mudah diikuti orang dan dengan demikian
dapat segera diketahui, siapakah sebenarnya orang asing, yang
telah menawarkan keuntungan yang demikian besarnya kepada
gerombolan penyelundup itu.

Mereka berjalan melalui jalan desa. Rumah-rumah di sebelah
Kiri dan kanan jalan itu hampir semuanya sudah gelap. Hari sudah
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malam dan penduduk Hohenthal, yang harus hemat dengan
segala-galanya, termasuk juga pemakaian penerangannya itu,
dalam musim dingin lekas-lekas pergi tidur.

Karena itu perhatian kedua orang itu tertarik oleh beberapa
buah lampu, yang masih menyala di dalam rumah-rumah
tertentu, Adler memandang ke arah sebuah rumah tua yang reyot
dan miring letaknya,dan hampir-hampir tidak dapat didiami
lagi,

“...Astaga,” geramnya kepada diri sendiri. “Schulze atau
istrinya masih belum tidur. Saya kira, bahwa mereka harus
hidup hemat. Sangat mengherankan, bahwa mereka masih
belum tidur!”

“Siapakah Schulze itu?” Tanya Arndt.

“Saya kira, ia adalah orang yang paling melarat hidupnya
di seluruh desa, kecuali tentu para penghuni rumah miskin. la
bekerja di dalam tambang, di bagian bawahnya dan tugasnya
mengangkut batu bara dengan kereta-kereta di atas rel, yang
khusus dipakai untuk itu. Untuk pekerjaan itu ia memperoleh
upah, yang hanya cukup untuk membeli roti, garam dan kentang
saja.”

Arndt hendak mengatakan sesuatu, akan tetapi pada saat itu
ia melihat sesuatu, yang membuatnya lupa akan hal-hal lainnya.
Dipegangnya tangan Adler dan ditariknya ke suatu arah.

“Kemarilah, cepat!”

Dengan mengucapkan perkataan ini Arndt berlindung
di balik pagar di tepi jalan. Penjaga hutan mengikutinya
tanpa dipikirkannya lagi, akan tetapi kemudian ingin juga ia
mengetahui, apa yang terjadi.

Detektip itu menunjuk dengan hati-hati ke rumah tua, yang
menurut kata Adler adalah tempat kediaman Schulze itu.
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“Lihatlah, di situ!”

Pintu rumah itu terbuka. Dua orang keluarlah dari dalamnya.
Yang seseorang memegang lentera dalam tangannya untuk
menerangi jalan. la berpakaian lusuh dan nampaknya miskin
sekali. Tentunya ia penghuni rumah-rumah itu. Orang yang ada
di rumahnya sebaliknya nampaknya lebih senang hidupnya. la
memiliki sepatu bot, jaket dan topi lalu memakai kedok hitam
depan mukanya.

“Masya Allah, itulah Hantu Hutan!” bisik penjaga hutan,
karena kirannya, bahwa orang yang ada di hadapannya itu sama
dengan yang baru saja meninggalkan gudang tempat itu.

“Itulah Hantu Hutan!” kata Arndt sambil menganggut.

“Tetapi bukan! la bukanlah orang yang bermusyawarah dengan
saya di dalam gudang itu. Orang ini lebih kurus dan lebih kecil
pula. Penglihatan saya tajam mengenai hal-hal itu. Saya tak
mungkin salah! Akan tetapi pakaiannya sama. Pakaian demikian
dipakai oleh Hantu Hutan, bila ia hendak bermain sebagai hantu
di suatu daerah, yang kebetulan tidak diliputi oleh salju.

“Kalau begitu, apakah ada dua Hantu Hutan?” tanya Adler
terkejut.

“Benarlah! Dibalik kedok Hantu Hutan bersembunyilah
dua orang, yang tentu saja bekerja sama. Akan tetapi diamlah!
Perhatikan, apa yang terjadi di situ!”

Orang yang membawa lentera itu memberi hormat secara
berlebih-lebihan, waktu ia berpisah dengan Hantu Hutan itu,
yang sebaliknya hanya membalas hormat itu dengan angguk
yang kecil saja. Kemudian pintu itu tertutup lagi. Sesampai di
jalan, Hantu Hutan itu pergi ke arah lain, sehingga tidak melewati
tempat persembunyian Arndt dan Adler. Dari tempat itu kedua
orang itu terus menerus mengamati Hantu Hutan itu.
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“Kita harus mengetahui, ke mana orang itu pergi,” kata
detektip itu perlahan-lahan. “Waspadalah! Berjalanlah selalu di
tempat yang gelap! Bila kebetulan ia menoleh ke belakang, ia
tidak boleh melihat kita. Cepat sekarang sebelum ia pergi!”

Maka dengan mengendap-ngendap mereka berjalan mengikuti
orang yang tidak dikenal, yang selalu menoleh ke Kirai dan
ke kanan, akan tetapi belum pernah menoleh ke belakang itu.
Hantu Hutan itu nampaknya, meskipun hari ketika itu sudah
larut malam, masih belum aman benar baginya di dalam desa
itu, maka ia siap sedia untuk mengambil langkah seribu, bila ia
melihat sesuatu yang mencurigakan.

Pengejaran itu tak berlangsung lama. Orang yang berkedok itu
berhenti di hadapan sebuah rumah, yang hampir sama buruknya
dengan rumah Schulze. Arndt dan Alder pun berhenti di sini,
lalu bersembunyi di balik pagar.

Hantu Hutan itu nampaknya sudah biasa di sini, ia mengetuk
sebuah jendela, yang diterangi oleh lampu. Secarik kain tua
digantungkan sebagai pengganti kain horden, dan kain tua itu
dikuakkan sedikit. Setelah terdengar orang mengetuk jendela.
Kini Arndt dan Adler dapat melihat sosok tubuh laki-laki.

“Ya, ampun!” keluh Alder dengan suara tertahan-tahan. la
mengintip melalui celah-celah pagar itu. “Apakah seluruh desa
Hohenthal itu didiami oleh pejabat? mula-mula Laube, kemudian
Schulze dan sekarang Wilhelmi!”

“Diam!” tegur Arndt dengan suara tiada sabar. la ingin
mendengar, apa yang dibicarakan mereka di sana.

Akan tetapi ia kecewa. Jendela itu tidak dibuka. Tidak ada
sesuatu yang dibicarakan. Orang dibalik jendela itu menjadi
kecut, demikian terkejutnya. Akan tetapi Hantu Hutan itu
menunjuk secara memerintah ke arah pintu rumah, yang kira-
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kira mengandung arti: Bukalah!

Dan benar juga, penghuni rumah tua itu mematuhi perintah
itu. Kepanikan menyebabkan ia berlari secepat-secepatnya ke
arah pintu di hadapan jendela itu.

Tak lama kemudian pintu depan terbuka, lalu Hantu hutan itu
melangkah ke dalam. Setelah itu pintu itu tertutup kembali.

Segera Arndt berjalan mengendap-endap menyusuri pagar
mendekati jendela. Kini ia dapat melihat sebahagian kamar itu.
Adler pun meluruskan badannya, supaya dapat, melihat lebih
banyak lagi.

Akan tetapi mereka menunggu dengan sia-sia saja. Mereka
hanya dapat melihat sebahagian dari kamar itu. Yang hanya
terlihat adalah sebuah meja dengan sebuah kursi dekatnya. Di
atas meja itu terletak beberapa lembar kertas gambar ukuran
besar, sebuah kait untuk keperluan menggambar yang lain lagi.
Mereka tidak dapat melihat orang di situ, Hantu hutan maupun
Wilhemi.

Akhirnya pintu depan dibuka sekali lagi. Hantu hutan itu
keluar lagi. Sekali ini ia tidak diiringi oleh salam perpisahan
yang lebih dari pada semestinya. Kemudian ia melanjutkan
perjalanan melalui jalan desa.

Pada saat itu Arndt dan Adler membungkukkan badannya di
balik pagar. Akan tetapi tak lama kemudian mereka meluruskan
badannya lagi. Arndt memandang ke sebuah jendela yang
diterangi itu dan tiba-tiba pandangannya tertambat pada suatu
yang penting.

Orang yang baru menerima Hantu Hutan sebagai itu berdiri
dekat meja gambarnya. la memegang barang sesuatu, yang
putih warnanya, yang kira-kira merupakan surat di dalam
amplop tertutup. Dibalik-balikkannya surat itu, lalu akhirnya
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dimasukannya ke dalam saku sebelah kiri dari bajunya. Itu
sudah cukup bagi Arndt. la kira-kira mengetahuinya, apa yang
baru saja terjadi itu, dan inginlah ia menyelidiki lebih jauh
perkara ini. Akan tetapi untuk sementara ia memberi isyarat
kepada pengikutnya, supaya mereka melanjutkan pekerjaannya
terhadap Hantu Hutan itu.

Ketika mereka melanjutkan pengejaran itu, mereka bertemu
dengan suatu yang kejadian yang ganjil, terutama bagi Adler.
Penjaga hutan itu hampir-hampir tidak mempercayai matanya,
ketika dilihatnya. Bahwa Hantu Hutan itu tiba-tiba menyeberangi
jalan dan berjalan menuju ke rumah keluarga Seidelmann. Orang
yang tidak dikenal itu kemudian pergi ke sebuah pintu kecil
dibalik pagar, lalu menggeser palang pintu, yang ada di sebelah
dalam. Kemudian ia memasuki taman kepunyaan Seidelmann.
Baru sekarang ia menoleh ke belakang. Untung saja, bahwa sejak
dari permulaan Arndt sudah memperhitungkan kemungkinan
ini, sehingga ia bersama Adler selalu berdiri di tempat yang
tersembunyi. Kegelapan malam membantu mereka, sehingga
Hantu Hutan tidak melihat para pengejarnya. Setelah mengunci
pintu itu lagi di belakangnya ia pergi ke rumah itu.

“Sekarang saya benar-benar bingung,” kata penjaga hutan
sambil menarik nafas panjang. “Bedebah itu sampai-sampai
berkunjung ke rumah Seidelmann. Meskipun belum saya
anggap Seidelmann sebagai orang suci, akan tetapi ini, tidak,
ini benar-benar di luar segala dugaan saya. Mereka bercampur
dengan Hantu Hutan, dengan raja penyelundup, penjahat yang
terbesar di daerah ini! bagaimana pendapat anda tentang itu,
saudara sepupu?”

“Ya,” kata Arndt, yang menerima segala kejadian itu dengan
hati yang lebih tenang, “Hantu Hutan itu benar-benar berkuasa
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di Hohenthal. Pemimpin penyeludupan itu dapat memasuki tiap
pintu rumah! Semua orang harus tunduk pada Kemauannya,
sampai-sampai keluarga hartawan Seidelmann, yang hidup
dengan bebas itu ........... Kan tetapi cukuplah sudah tentang hal
ini, Adler!biar bagaimana pun juga, Hantu Hutan itu segera akan
diturunkan juga dari tahtanya. Marilah! kita akan pulang.”

“Bukankah tugas kita sekarang harus menunggu, sampai
bedebah itu ke luar lagi?”

“Tidak. Saya ada alasan lagi untuk lekas-lekas kembali ke
desa lagi. Saya ingin menegur orang, yang menurut kata anda
tadi. Bernama Wilhelmi itu. Orang macam apakah dia? tentu
anda mengenalnya, bukan?”

“Benar. Saya kenal hampir semua orang di sini. la orang
kelahiran daerah ini. Pekerjaannya sebagai ahli gambar pola. la
bekerja untuk Seidelmann.”

“Nampaknya susah juga hidupnya, benarkah demikian?”

“Barang siapa harus bergantung pada Seidelmann ia tidak akan
menjadi gemuk. Keluarga Seidelmann akan menjaga, supaya
orang-orangnya tidak akan mendapat upah yang berlebih!”

“Sudah menikah orang itu?”

“Benarlah. la mempunyai beberapa putera. Isteri serta putera-
puteranya sudah beberapa hari menderita sakit payah. Lagi pula
ia harus menghidupi ibu mertuanya yang sudah tua. Saudaranya
sudah menikah dengan pemilik Kincir Merah.”

“Kalau begitu, bukankah saudaranya itu dapat menolongnya,
karena sudah tentu hidupnya lebih senang.”

“Janganlah berkata demikian, saudara sepupu! la sendiri
harus mengatasi banyak kesulitan dalam hidupnya. Baron
von Wildstein telah mendirikan kincir uap raksasa. Saudara
Wilhelmi itu tidak dapat bersaing dengan kincir raksasa itu,
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maka sekarang kincirnya itu bisa dikatakan tidak bekerja lagi.
Dahulu perusahaannya itu berjalan baik. la seorang yang biasa
bekerja keras, demikian pula ahli gambar itu. la mewarisi
kincir itu bersama utang-utangnya yang berjumlah banyak itu.
Kemudian ia berhasil membuat perusahaannya bebas dari utang.
Tetapi itu sudah berlangsung beberapa lama.”

“Jadi ahli gambar Wilhelmi itu seorang pekerja keras juga.
Apakah ia seorang yang jujur?”

“Tentu. Jujur dan sopan. Akan tetapi ia menjadi putus harapan.
Karena kemalangan yang menimpanya bertubi-tubi.”

“Kalau begitu, saya sudah tahu soalnya. Orang demikian,
betapa baik pun wataknya, ia akan mudah terbujuk oleh Hantu
Hutan. Kesulitan dalam hidup akan menyulitkan kita melanggar
undang-undang. Orang-orang yang mempunyai prinsip yang
mulia-mulia pun terpaksa mau membuang prinsip-prinsip itu.
Seperti saya katakan tadi, saya harus berbicara dengan orang itu.
Saya akan melepaskan dari pengaruh Hantu hutan dan dengan
demikian bertambahlah pengetahuan saya tentang Hantu Hutan.
Pengetahuan itu penting untuk mengakhiri praktek-praktek
terkutuk dari jahanam itu.”

“Hm,” geram Alder. “Sebenarnya anda harus menyebut dua
penjahat. Bukankah anda sendiri tadi mengatakan, bahwa dua
oranglah, yang memegang peran sebagai Hantu Hutan itu?”

“Anda benar,” kata Arndt sambil tersenyum. “Saya akan
menangkap kedua-duanya sehingga mereka tidak berdaya.”

Beberapa waktu kemudian kedua orang itu berdiri di hadapan
pintu rumah ahli gambar Wilhelmi. Arndt tanpa berpikir panjang
meniru perbuatan hantu Hutan dengan mengetuk jendela.
Kemudian didorongnya penjaga hutan ke depan.

“Anda saja yang berbicara dengannya, karena ia mengenal
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anda. Katakan saja, bahwa kami ingin berbicara dengannya
tentang suatu perkara yang penting.”

Itu pun terjadi pula. Ahli gambar itu sekali ini membuka
jendelanya, mendengar dari Adler, apa yang dikehendaki
mereka, lalu menyilahkan mereka masuk.

“Ini saudara sepupuku yang bernama Arndt,” kata penjaga
hutan yang mengenalkan detektip itu. “la ingin mengajukan
beberapa pertanyaan yang penting kepada anda.”

Ahli gambar itu memandang Arndt dengan sedikit gelisah.
Nyata sekali, bahwa ia tidak mempunyai hati yang bersih.

“Maaf saja. Saya tidak dapat menerima anda di dalam kamar.
Maklum saja, karena kamar itu merupakan kamar tinggal, kamar
tidur dan sekaligus kamar kerja pula. Isteri dan putera-putera
saya sedang berbaring di dalam. Mereka sakit payah. Tetapi
barangkali kita dapat di dapur saja ............

“Baik,”kata Arndt mengangguk ramah. “Mari Kita pergi ke
dapur saja.”

Rumah kecil itu hanya terdiri dari satu tingkat dan itu pun
terjadi atas dua kamar: satu kamar tinggal dan satu dapur, yang
terletak di kedua belah pihak gang.

Adler duduk di atas bangku dekat tungku api. la akan
memegang peran sebagai pendengar saja. Wilhelmi menarik
sebuah kursi untuk detektip itu, lalu duduk di seberangnya pada
meja.

“Bolehkah saya tanya, apa yang tuan kehendaki dari pada
saya?” demikian dimulainya dengan hati yang bimbang.

“Hanya beberapa keterangan, ” jawab Arndt, yang berusaha
untuk menghilangkan rasa curiga pada diri Wilhelmi. “Saya
dengar, bahwa anda bekerja pada Seidelmann dan putera.
Cukupkah upah yang anda terima di situ?”
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Ahli gambar itu menarik nafas panjang, karena merasa lega
mendengar pertanyaan ini.

“Q, itulah!” katanya, tanpa menjawab pertanyaan itu secara
langsung. “Sekarang saya mengerti. Anda mungkin seorang
pedagang atau barangkali juga seorang pengusaha besar dan
anda hendak menawarkan pekerjaan kepada saya dengan syarat-
syarat yang lebih baik dari pada Seidelmann.”

“Setidak-tidaknya saya bermaksud menolong anda,” kata
Arndt mengelak. “Saya tahu, bahwa anda pada masa ini sedang
mengalami kesusahan.”

“Ya tuan,” kata ahli gambar itu. Saya dapat menceriterakan
pengalaman-pengalaman saya, yang mungkin akan mengejutkan
anda. Kemarin saya sudah putus asa karena kemalangan yang
menimpa keluarga kami. Isteri dan puter-puteraku sakit payah,
kamar yang dingin, makanan tanpa obat-obatan, tanpa uang. Yang
hanya ada ialah utang. Keadaan itu dapat membuat saya gila.
Karena tekanan itu saya menghadap Seidelmann untuk meminta
uang muka dari padanya. Akan tetapi saya tidak mendapat apa-
apa. Saya minta sokongan dari dana untuk orang miskin pada si
pelepas uang., itu pun gagal juga. Saya mau menjual gambar-
gambar pola yang sudah selesai dan Seidelmann mengatakan,
bahwa saya telah mencuri pola itu dari seseorang, yang telah
mengirimkan gambar polanya kepada Seidelmann sebelum saya
tiba. Semua tuduhan itu bohong belaka. Saya menjadi putus asa,
kalau mengingat hal itu.”

Tiba-tiba Arndt memotong perkataan ahli gambar itu.

“Itu,” katanya, “tak dapat saya mengerti.”

“Apa yang membuat anda kurang mengerti?”

“Bahwa kehidupan anda diliputi oleh kesusahan sebesar itu.
Bukankah anda masih mempunyai penghasilan sambilan, yang
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mestinya agak lumayan juga?”

“Saya ada penghasilan sambilan? Apa maksud anda?

“Maksud saya: bukankah anda biasa mengantarkan surat
untuk Hantu Hutan dan bukankah pekerjaan demikian akan
diberi imbalan yang lumayan juga?”

Adler menggaruk-garuk di belakang telinganya. la berada
dalam keadaan yang sulit, karena sekarang akan berlaku keras
lawan keras. Benar juga, Wilhelmi mula-mula mendapat
serangan yang tidak terduga-duaga. la menjadi pucat pasi dan
memandang kepada detektip itu, seolah-olah ia melihat hantu
yang sebenarnya.

“Surat-surat untuk ................ Hantu Hutan? ........... kata
anda?

“Memang begitu,” jawab Arndt dengan tenang. Pada suaranya
tidak terdengar sedikit pun suatu teguran. “Di situ, di saku baju
anda sebelah kiri, bukankah di situ ada surat demikian?”

Wilhelmi terlompat, demikian terkejutnya. la berdiri terpaku
di tempatnya.

“Tuan,” katanya terbata-bata, “bagaimana ......

“Bagaimana saya dapat tahu? Barangkali kemudian dapat saya
terangkan kepada anda, bila kita sudah saling kenal-mengenal
dengan baik. Akan tetapi sekarang saya harus yakin dahulu,
bahwa anda bersifat jujur dan terbuka terhadap saya. Anda
mengakui bahwa saya benar?”

Ahli gambar itu menjatuhkan ke atas kursi. Lengannya terkulai
ke bawah dan ia menundukkan kepalanya. la sudah kehabisan
tenaga.

“Yang pertama kali!”’katanya dengan mengerang, “dan sudah
ketahuan! Di mana-mana sudah tidak ada harapan lagi!”

Akan tetapi Arndt meletakkan tangannya ke atas bahu
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Wilhelmi.

“Tenang saja, tuan Wilhelmi! Anda salah. Tak perlu berputus
harapan. Saya datang kemari sebagai kawan anda dan sekali-kali
bukanlah maksud saya untuk menjatuhkananda. Baik kita biarkan
saja dahulu perihal surat itu. Kata anda, bahwa Seidelmann telah
menolak segala permohonan anda dan menyakiti hati anda?”

Mendengar perkataan ini ahli gambar tiba-tiba mengangkat
kepalanya. Pada matanya terbayang rasa benci dan murka.

“Benarlah. Seidelmann adalah iblis, iblis dalam bentuk
manusial”

“Anda rupanya tidak begitu menghargai orang itu,” kata
Arndt. Dalam pada itu dikeluarkannya dompetnya dari dalam
sakunya, diambilnya sehelai uang kertas dan diletakkannya uang
itu ke atas meja di hadapan Wilhelmi. “Terimalah ini sebagai
pengganti uang muka yang telah ditolak itu! Itu sudah cukup
untuk pembeli makanan, batu bara dan keperluan lain-lainnya
sementara ini.”

Wilhelmi terheran-heran memandang kepada uang dan
pemberinya.

“Lima puluh mark? Apa maksud tuan memberikan uang
sebanyak itu kepada saya?”

“Karena saya ingin menolong anda untuk membebaskan dari
belenggu Hantu Hutan, yang hanya memberi kemelaratan dan
kesusahan bagi anda.”

Ahli gambar itu menggelengkan kepala, karena merasa
bimbang.

“Saya tidak bisa percaya, bahwa ada cinta kasih yang begitu
besar. Saya masih bertanya kepada diri saya: apa maksud anda
dengan pemberian itu?”

“Kalau begitu, saya akan berusaha menjelaskan kepada anda,”
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kata detektip itu sambil tersenyum ramah. “ltu ada sangkut
pautnya dengan jabatan saya; saya adalah seorang detektip.”

Pipi ahli gambar yang sudah agak pucat itu bertambah
pucatnya.

“Dari kalangan polisi?” Orang yang sedang kesakitan itu tak
dapat menemukan kata-kata yang hendak diucapkannya. “Apa
yang kehendaki dari saya?”

“Keterangan sejujurnya tentang Hantu hutan.”

“ Saya tidak tahu apa-apa tentangnya.”

“Bukankah baru saja ia di sini?Atau tidak barangkali?”

“Itu bukanlah Hantu Hutan.”

“Kalau bukan, siapakah dia?”

“la seorang kawan yang baik.”

“la tinggal di sini?”

"

“Siapa namanya?”

“Apa gunanya anda menanyakan itu?”

“Karena saya akan mengunjunginya akan menanyakan,
mengapa ia perlu untuk pergi berkedok-kedok di tengah-tengah
desa yang aman dan tentram, bila ia hendak mengunjungi
kawannya yang bernama Wilhelmi.”

Uangnya masih terletak di atas meja. Wilhelmi mendorong
dengan marah uang itu jauh-jauh dari padanya.

“Seorang detektip pun tidak layak menggunakan cara-cara
demikian, pura-pura berlaku sebagai pelindung dan menawarkan
uang kepada orang yang sedang kelaparan, hanya untuk menjerat
dia dan menjatuhkannya ke dalam jurang.”

“Anda salah,” kata Arndt dengan tenang.” Benar saya seorang
detektip, akan tetapi saya datang kemari sebagai manusia. Saya
tidak menghendaki kemalangan anda. Sebaliknyalah, saya ingin
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menolong anda untuk membebaskan diri dari cengkraman Hantu
Hutan yang buas itu. Itu sudah saya katakan dari semula.”

“Dari siapa anda mendengar, bahwa saya adalah pembantu
Hantu Hutan?”

Sekali lagi Arndt menggerakkan tangannya, seolah-olah
hendak menolak.

“Hentikan saja segala ucapan yang kosong itu, tuan Wilhelmi!
Saya ingin berbuat baik terhadap anda, tetapi anda mempersulit
pekerjaan saya. Andatidak dapat membohongi saya! Berdasarkan
pengalaman yang bertahun-tahun, telah berkembang dalam diri
saya semacam panca indera yang keenam dan saya tahu, bahwa
andabukanlah seorang penjahat. Untuk membiayai keluargaanda
yang sedang sakit, anda tidak segan-segan bekerja sampai jauh
malam. Anda dalam kesusahan dan saya dapat membayangkan,
bahwa anda terdorong oleh keadaan susah itu terpaksa harus
menerima pekerjaan sebagai pengantar surat yang mendapat
bayaran, atau karena dipaksakan. Dalam keadaan biasa anda
akan menolak kerja sama seperti itu. Benarkah dugaan saya
itu?”

Wilhelmi memandang dengan mata terbelalak.

“Tuhan tahu,” katanya perlahan-lahan, “bahwa saya tidak
menaruh hormat sedikit pun pada polisi, akan tetapi bila mereka
menempatkan orang-orang seperti anda ............ 7

s maka bodoh sekali, bila kita masih menentangnya,”
kata Arndt sambil tersenyum. “Sekarang kita sampai kepada
tujuan kita. Biar Kita berbicara dengan terus terang saja! Hantu
Hutan telah datang ke mari. la hendak memaksakan anda bekerja
untuk dia.”

“Tepatlah kejadiannya demikian.”

“Itu sudah saya duga. Sebaiknya anda memandang saya
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sebagai kawan anda, tuan Wilhelmi, dan menjawab pertanyaan
saya dengan terus terang. Maka saya dapat meringankan beban
anda.”

“Tanyakan saja, saya akan menjawab dengan terus terang.”

Adler menarik nafas dengan lega. Perkembangan keadaan ke
arah ini disukainya. Dan sekali lagi ia mengagumi kawannya.
Kini Arndt mengajukan pertanyaannya dengan tenang dan hati-
hati.

“Apa sebabnya, maka anda sampai mau bekerja untuk Hantu
Hutan itu?”

“Saya sebenarnya masih belum mau bekerja untuknya,”
kata Wilhelmi. “Sudah berkali-kali saya ditawari pekerjaan
mengantarkan surat untuknya, tetapi tiap kali saya menolaknya.
Akan tetapi kali ini dia menggunakan paksaan yang disertai oleh
ancaman-ancaman. Sebaliknya ia juga akan memberi upah yang
lumayan juga, bila saya mau membantunya.”

“Surat itu ditujukan kepada siapa?”

“Kepada pandai besi Gorner di Lichtenberg.”

“Tahukah anda isi surat itu?”

“Tidak. Sedikit pun tidak.”

“Kalau begitu, kita akan membacanya. Berikan saja surat itu
kepada saya!” Wilhelmi memberikan surat itu dengan ragu-ragu.
Arndt membukanya. Ternyata, separuh lembar kertas tulis, yang
berisi tulisan berupa angka-angka beberapa baris.

“Berita kode,” demikian kesimpulan ahli gambar itu, yang
sedang melihat ke arah kertas itu melampaui bahu detektip itu.

“Benar, tetapi terlalu mudah dibaca orang. Saya sudah
menemukan kuncinya. Mari kita mencobanya dahulu. Saya
ingin tahu, berita apakah yang ingin keluar.”

Diambilnya sebatang pensil dan sepotong kertas dari dalam
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sakunya, lalu ditulisnya abjad abc di atasnya. Di bawah huruf-
huruf itu ditulisnya angka-angka dari 25 berturut-turut sampai
angka 1, tepat seperti dahulu pernah dibuatnya dengan surat
kode, yang ditemukan dalam pohon eik itu.

Karena gembiranya Wilhelmi meloncat-loncat. Adler pun
sekarang berdiri dan mengikuti dengan seksama gerakan pensil
Arndt. “Lihatlah!” kata Arndt akhirnya. “Kita sudah sampai.
Isinya merupakan suatu perintah.”

Kertas itu diberikannya kepada Wilhelmi. Dari kalimat-kalimat
itu dapat dibaca kalimat berikut: “Pada malam berikutnya akan
diadakan usaha perdagangan yang sangat menguntungkan di
Lembah Hutan. Usahakan sedapat mungkin untuk melengahkan
perhatian para penjaga hutan dengan memikatnya ke arah
anda.”

Wilhelmi mengembalikan surat itu, lalu duduk termenung.
Akan tetapi Adler harus mencurahkan isi hatinya.

“MasyaAllah,” serunya. “Itu baru dapat dinamakan penemuan!
Hantu Hutan itu benar-benar orang yang cerdik! la lebih cerdik
daripada si kancil.”

“St! kata detektip itu sambil tersenyum. “Jangan terlalu cepat
mengatakan itu! Jika terdengar oleh si kancil ucapan anda itu,
maka ia akan menjadi marah karena Hantu Hutan itu sebenarnya
hanyalah seorang bodoh!”

Dalam pada itu ahli gambar itu sudah pergi ke meja dapur.
Sedang pikirannya itu sedang dipenuhi oleh kejadian-kejadian
yang baru lalu, ia bermain-main dengan uang Kkertas, yang
terletak di atas meja itu. Adler sedang memikirkan perkataan
Arndt yang terakhir. Mengapa Hantu Hutan itu dinamakan
seorang bodoh dan dungu? Itu termakan oleh akalnya. Tiba-tiba
Wilhelmi mengangkat kepalanya, menghampiri detektip itu, lalu
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meletakkan tangannya ke atas lengannya.

“Percayakah anda sekarang kepada saya?”

“Ya, saya percaya kepada anda. Saya mengerti, bahwa anda
berada dalam kedudukan yang sulit dan saya akan usahakan,
supaya perbuatan anda menuruti kehendak Hantu Hutan karena
dipaksa itu, tidak akan diberatkan kepada anda.”

“Anda benar-benar seorang pengasih sesamanya,” Kkata
Wilhelmi sambil mengangguk. Perkataannya itu lebih ditujukan
kepada dirinya sendiri dari pada kepada Arndt. la mencari
perkataan untuk mengutarakan perasaannya itu. “ Karena itu
saya akan menceriterakan lebih banyak lagi. Saya harap, sikap
anda terhadap saudara saya pun akan sama baiknya seperti
kepada saya.”

“Saudara anda? Maksud anda pemilik Kincir Merah itu? Ada
apa dengannya?”

“Setelah sia-sia saya minta bantuan dari Seidelmann, saya
pergi kepadanya. Meskipun ia tidak memberi pertolongan kepada
saya, pikir saya, namun ia dapat menghibur hati saya. Akan tetapi
saya merasa heran, karena keadaan di kincir itu sudah berubah
sama sekali. Bahkan mereka hidup agak berlebihan, dan ia pun
telah meminjamkan uang empat puluh mark kepada saya.” Ahli
gambar itu kini menceriterakan dengan panjang lebar apa yang
didengar di Kincir Merah itu. la berceritera tentang daging rusa,
tentang kunjungan dari Hantu Hutan, tentang ruang bawah tanah,
yang hendak ditimbuni dengan tanah itu dan tentang pesanan
Seidelmann.

Adler duduk lagi di atas bangku dekat tungku api. Kadang-
kadang ia mengucapkan berbagai kata seru untuk menyatakan
keheranannya, bahkan kadang-kadang ia mengutuk. Arndt
berpikir sambil mengerutkan dahinya dan berpikir sambil
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mendengarkan. Setelah Wilhelmi selesai setelah berceritera,
maka Arndt memperhatikannya baik-baik.

“Tadi saya katakan, bahwa saya mengerti, berada salam
keadaan yang sulit. Akan tetapi saya terlalu cepat mengatakan
itu. Sekarang saya ingin bertanya kepada anda: Apa sebabnya,
maka setiap kali anda berani menolak perintah Hantu Hutan,
yang disertai ancaman-ancaman itu, meskipun anda hidup dalam
kesempitan dan sebenarnya sangat memerlukan uang. Tiba- tiba
setelah keperluan yang sangat mendesak dapat anda penuhi
berkat bantuan saudara dari anda, anda mau mendengarkan
perintahnya. Itu tidak dapat daya mengerti, hal itu sekali-kali
tidak dapat menguntungkan anda, bila saya harus berterus
terang.”

“Itu karena saya mendengarkan nasehat saudara saya,”
demikian diakui oleh ahli gambar itu. “Menurut pendapat
saudara saya, seseorang yang dimintai oleh Hantu Hutan selalu
akan mengalami gangguan, bila ia tidak mau bekerja sama
dengannya. Sebaliknya hidupnya akan senang, bila ia mau. Itu
terbukti oleh pengalamannya dengan Seidelmann. Maka saya
tidak menyangkal kebenaran itu.”

“Akan tetapi anda lupa ada undang-undang dan polisi!”

“Demikian jugadikatakan oleh saudara saya. Adalah kewajiban
polisi, untuk selekasnya mengakhiri keadaan buruk, di mana
Hantu Hutan merajalela menteror rakyat. Dan pemerintah tidak
terlalu banyak mengharapkan dari rakyat yang miskin dan lemah
itu. Mana dapat kita berjuang sendirian saja melawan musuh
yang seakan-akan mahakuasa di daerah ini.”

“Pendirian semacam itu tidak dapat dipertahankan,” kata
Arndt.

“Setiap warga negara berkewajiban berdiri di belakang hukum
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dan berusaha mempertahankannya. Kesimpulan yang ditarik
oleh saudara anda sekurang-kurangnya menjadi bukti, bahwa
syarat utama untuk memperoleh iklim yang sehat untuk bangsa
negara yang kuat, suatu negara yang memberi tekanan pada
peraturan-peraturan yang ada di dalam negara itu.”

“Apakah dengan ini maksud anda,” tanya Wilhelmi dengan
hati cemas, “bahwa anda menyalahkan tindakan saudara-saudara
saya? Bahwa barangkali anda sekarang tidak mau melepas
tangan terhadap saya?”

“Sampai beberapa jauh saya dapat membela anda dan saudara
anda, seluruhnya tergantung pada sikap tindak-tanduk anda
sendiri di masa yang akan datang. Saya memerlukan bantuan
anda dan saudara anda, untuk dapat menangkap Hantu Hutan.”

“Anda akan mendapat pertolongan itu. Dalam hal ini saya dapat
juga bicara atas nama saudara saya. la tidak akan keberatan.”

“Syukur kalau demikian. Kunci macam apa yang digunakan
pada pintu ruang di bawah tanah kepunyaan saudara anda?”

“Kunci biasa yang digunakan pada lemari-lemari.”

“Sudah pernahkah anda masuk ke dalamnya?”

“Kerap kali.”

“Anak kuncinya sudah diberikan kepada Hantu hutan?”

“Ya, tentunya sudah.”

“Sayang. Saya sebenarnya ingin melihat bagian dalam ruang
itu.”

“0, itu mudah saja. Pintu itu dapat juga dibuka dengan anak
kunci pintu kamar. Itu sengaja dirahasiakan oleh saudara saya
terhadap Hantu Hutan untuk memungkinkan dia mengetahui,
apa yang diperbuat mereka di dalam ruang itu. la membenarkan
perbuatan itu, karena diketahuinya, bahwa ia sedang berurusan
dengan kaum penjahat.”
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“Suatu pendirian yang sehat,” kata Arndt sambil mengangguk.
“Sangat menyenangkan hati saya, bahwa sekarang anda berusaha
untuk terus terang. Maka saya ada suatu usul. Bawalah saya
kepada saudara anda.”

“Boleh. Bilamana?”

“Sekarang juga. Kita tidak boleh kehilangan waktu. Besok
akan ada kesibukan besar bagi kaum penyelundup. Hantu Hutan
itu tentu menyewa ruang bawah tanah itu dengan maksud yang
tertentu. Tentu saja ada sangkut pautnya dengan penyeludupan.
Saya harus mengetahui, ruang itu besok sudah mulai dipakai atau
tidak, dan karena besok saya pada siang hari tidak ada waktu,
maka sebaliknya sekarang saja saya akan menyelidikinya.”

“Baik. Berjalan-jalan pada malam hari juga agak
menyenangkan, setelah duduk sepanjang malam di belakang
meja gambar!”

“Mari kita pergi!” kata Arndt kepada penjaga hutan, yang
langsung bangkit dari tempat duduknya. “Dan,” katanya sambil
memperhatikan ahli gambar itu, “uang itu sebaiknya anda ambil
saja! Uang itu kepunyaan anda! Anda boleh menganggapnya,
jika anda mau, sebagai uang muka yang diberikan sebagai
imbalan terhadap jasa-jasa anda dalam usaha kita menangkap
Hantu Hutan!”

“Jika itu alasannya,” kata Wilhelmi dengan bernafas lega,
“maka saya tidak keberatan untuk menerimanya. Saya akan
mengucapkan terima kasih secara berlebih-lebihan, tetapi saya
harap, kemudian dapat membuktikan itikad baik saya terhadap
anda.”

la mengeluarkan dompet usang dari dalam sakunya, lalu
menyimpan uang ke dalamnya.

“Nah,” katanya, “kini saya siap untuk mengabdi pada

32



kepentingan anda. Berikan saya sedikit untuk membangunkan
ibu mertua saya. Saya harus merawat mereka yang sedang sakit,
supaya saya dapat pergi ke saudara saya.”

“Kerjakanlah!” kata Arndt, “akan tetapi janganlah mengatakan
apa-apa, yang telah kita bicarakan tadi!”

“Tentang uangnya juga tidak boleh?”

“Itu pun jangan. Saya mengerti, bahwa anda ingin sekali
menyampaikan kabar gembira itu, namun jangan lakukan
itu! Kita harus sangat hati-hati. Bila sedikit pun dari rencana
kita bocor, maka burung itu akan terbang. Dan bergegaslah
sekarang! Hari sudah malam. Lagi pula kita harus singgah di
rumah Schulze. Saya harap, ia masih belum tidur.”

“Schulze? Pekerja tambang yang melayani kereta batu bara
itu?” tanya Wilhelmi terheran-heran.

“Memang, dia. Nanti akan saya terangkan. Dan sekarang
cepatlah!”

Beberapa menit kemudian mereka meninggalkan rumah
bersama-sama. Di tengah jalan detektip menjelaskan tentang
Schulze kepada Wilhelmi.

“Hantu Hutan itu sebelum mengetuk jendela rumah anda telah
berkunjung juga pada Schulze,” katanya kepada ahli gambar
itu,yang mendengarkan dengan penuh perhatian.

Adler pun mengikuti percakapan itu dengan perhatian.

“Menurut pendapat saya,” kata detektip itu melanjutkan
keterangannya, “ia harus melaksanakan perintah yang sama
dengan anda. Dan itu yang harus saya ketahui.”

“Apakah anda kira, bahwa Schulze juga harus mengantarkan
sepucuk surat untuk Hantu Hutan?” tanya Wilhelmi. “Kepada
siapa lagi ia mau mengirim surat?”

“Itu tidak saya ketahui, akan tetapi saya berani bertaruh,
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bahwa saya dapat menebaknya.”

“Jangan terlalu cepat mengatakan demikian,” kata penjaga
hutan. “Meskipun saya tahu bahwa anda sangat cerdas, tetapi
perkara ini tidak semudah yang anda kira!”

“Akan Kita lihat nanti!” kata detektip itu sambil tersenyum.
“Ingatlah saja! Hantu Hutan bermaksud memusatkan usaha di
Lembah Hutan. Supaya ia dapat bekerja dengan bebas, maka ia
mengirim Wilhelmi ke Lichtenberg. Pandai besi Gorner harus
memikat para penjaga perbatasan ke arahnya. Lichtenberg
letaknya di sebelah barat daerah itu. Maka dapat diduga, bahwa
ia perlu mengirim seorang pesuruh lagi untuk pergi ke arah timur
dan pesuruh itu adalah Schulze. la pergi ke orang yang tugasnya
untuk memikat para penjaga perbatasan ke arah timur. Dengan
jalan demikian, dapatlah ia bercerai-beraikan para penjaga hutan,
sehingga ia, Hantu Hutan itu, dapat bergerak dengan leluasa.”

Dalam pada itu mereka sudah berada di hadapan rumah
reyot kepunyaan Schulze, yang sudah miring letaknya itu.
Masih ada satu jendela yang diterangi. Adler, yang kenal juga
akan penghuni rumah itu, membuka pintu dengan mengangkat
palangnya. Orang-orang itu memasuki gang yang gelap.

Dari dalam kamar sebelah Kiri itu terdengar suara yang keras.

“Siapa di situ?”

“Sayalah, tetangga, saya penjaga hutan Adler!”

“Sekarang? Di tengah malam buta ini? Apakah yang terjadi?”

Sebuah pintu terbuka dan Schulze melihat dengan rasa heran
kepada tamu-tamunya.

“Saya membawa seorang, yang ingin berbicara dengan anda,”
untuk menerangkan kedatangannya.

“Kalau begitu, mari, masuk!”

Mereka memasuki kamar itu.
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“Duduklah!” geram Schulze, tidak begitu ramah. “Dan
sekarang, agak cepat sedikit! Saya ingin tahu juga, apa lagi yang
ingin dibicarakan dengan saya malam hari seperti ini!”

“Apakah pembicaraan kita tidak akan terganggu di sini?”
tanya Arndt.

“Tidak. Kami hanya sekeluarga di sini. Isteri saya sudah letih.
la terlalu letih, habis bekerja sepanjang hari. Saya masih ada
sesuatu, yang harus dikerjakan. Maka saya masih belum tidur.”

“Kalau begitu, ada baiknya juga kami di sini,” jawab Arndt
seolah-olah tidak sengaja, “karena kami ingin mencegah anda
berbuat sesuatu, yang dapat membawa anda ke dalam kesusahan
besar.”

“Benarkah? Kalau begitu, apa urusannya?” seru Schulze
dengan marah. “Ingin benar saya tahu ....................

“Tidak perlu marah-marah, Schulze. “Di desa ini biasanya tiap
orang hanya mengenal kepentingan dirinya sendiri saja!”

“Ada juga kecualinya,” kata Arndt tenang. “Janganlah
menganggap semua orang itu jahat.”

“Sudahkah, jangan bicara orang-orang di sini! Semuanya
curang dan rendah derajatnya. Lebih baik namakan binatang,
binatang buas saja!”

“Masa, tuan Schulze.”

Akan tetapi Schulze tidak dapat ditenangkan lagi. la
menggerak-gerakkan tangannya dengan marah.

“Mereka adalah burung-burung pemakan bangkai dan ular-
ular berbisal Akan saya buktikan! Lihatlah berapa banyak
penghasilan saya. Dalam seminggu saya hanya mendapat enam
mark. Pikir saja sendiri. Penghasilanku itu terlalu banyak untuk
mati kelaparan tetapi terlalu sedikit untuk hidup. Dan siapa
yang mau membela saya? Carilah di mana-mana, di seluruh
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daerah ini. Tak seorang pun dapat ditemukan. Sebaliknya, orang
memandang hina kami dan orang seperti saya diberi ejekan,
“juragan kereta arang.”

“Janganlah berbicara demikian!” kata Arndt menegurnya.
“Ingat saja, bila keadaan kita sangat buruk, maka pertolongan
pun akan segera datang juga.”

“Perkataan semacam itu sering saya dengar dari isteri saya,
dikatakan, sambil memasak sup dari kulit-kulit kentang, hebat
benar, bukan? Hahaha!”

“Tak lama lagi anda akan memakan makanan yang lebih baik.
Anggap saja saya sebagi dokter anda, saya menyuruh anda
makan dengan memakai pantangan. Bagaimana pendapat anda,
tuan Wilhelmi? Perlukah saya memberikan resep yang serupa
dengan yang saya berikan kepada anda?”

Ahli gambar itu mengangguk. “Saya setuju benar dengan
usul anda. Tidak ada obat yang lebih mujarab, yang dapat
menyembuhkan penyakit itu.”

“Kalau begitu akan kita lihat, apakah obat itu baik untuk
dia!”

Dengan perkataan ini detektip itu mengambil beberapa keping
mata uang dari dalam dompetnya dan menawarkannya kepada
Schulze. Schulze mengamati uang itu dengan mata terbelalak.

“Apa maksud ini?” tanyanya dengan curiga.

“Ini adalah upah anda, karena anda mau memutuskan
hubungan dengan hantu hutan dan mau membantu saya dalam
usaha menangkap penjahat itu.”

“Dia tak mungkin ditangkap oleh siapa pun,” geram Schulze.
Lagi pula tak mengerti apa hubungannya segala ini dengan saya.
Saya rasa, anda sedang menyangka-nyangka saja. Saya tidak
ada sangkut-pautnya dengan Hantu Hutan. Bila anda hendak
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menangkapnya, harus anda pergi ke tempat lain.”

Arndt menertawakan orang itu dengan tiada sembunyi-
sembunyi.

“Sekarang anda berbohong, tuan!”

“Mengapa?”

“Memang. Hantu Hutan berada di sini sejam yang lalu. Di
manakah anda simpan surat, yang anda terima dari padanya,
yang harus anda antarkan itu?”

Schulze melangkahkan kakinya ke belakang dengan
terperanjat.

“Siapakah anda, tuan? Apa maksud kedatangan anda ke sini?
Apakah anda dari kalangan polisi?”

Pada saat ini penjaga hutan turut campur untuk mencegah
perkara ini berlarut-larut.

“Tenang saja, tetangga!” katanya untuk memperingatkan.
“Orang ini benar-benar seorang detektip. la tahu segala-galanya.
Wilhelmi pun sudah mengaku, bahwa ia menerima perintah dari
Hantu hutan untuk mengantarkan sepucuk surat. Akan tetapi
Hantu Hutan itu sudah tamat riwayatnya. la akan ditangkap!”

“Itu bukan berarti, bahwa saya dapat menangkapnya seorang
diri,” demikian ditambahkan Arndt, “saya membutuhkan juga
pertolongan anda. Maukah anda bekerja sama?”

Pekerja tambang itu memandang kepada detektip itu dengan
hati yang bimbang.

Akan tetapi, apa jadinya seandainya Hantu hutan tahu?”
tanyanya kemudian.

“Q,anda terlalu menjunjung tinggi dia. Apa yang diceriterakan
tentang dia itu, atau hanya khayalan belaka, atau sangat dilebih-
lebihkan. Saya dapat mengerti, bahwa anda dapat ditakut-
takuti olehnya. Akan tetapi sekarang keadaan sudah berubah.
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Sekarang anda di bawah perlindungan saya. Maukah sekarang
anda memperlihatkan surat, yang harus anda antarkan itu?”

Schulze menjadibingung. lamenggeleng-gelengkan kepalanya
tanpa mengucapkan sepatah kata pun.

“Ayo, cepatlah sedikit!” seru Arndt. “Janganlah menjadi
pengecut! Saya jamin, anda tidak akan diapa-apakan!”

Akhirnya diberikan juga surat itu oleh Schulze. la melihat
dengan hati cemas,bagaimana Arndt membuka surat itu dengan
mengoyak tepinya. Surat ini pun serupa benar dengan surat yang
lain, itu dapat dilihat oleh Arndt dengan sepintas lalu.

“Katakan sekarang, kepada siapa surat ini ditujukan?”
tanyanya pendek.

“Kepada pembuat pelana bernama Kruger di Weiskirch,”
jawab Schulze setelah agak bimbang sejenak.

Arndt mengangguk, memasukan surat itu ke dalam amplop
baru, lalu mengembalikannya kepada Schulze.

“Anda harus tetap menyampaikan surat ini kepada pembuat
pelana Kruger, tanpa memberitahukan apa-apa kepadanya. Saya
kira, itu bukan surat pertama yang harus anda antarkan. Dan
surat anda, Wilhelmi, akan saya siapkan nanti. Masih ada cukup
waktu, dan kita masih akan bertemu lagi di rumah anda. Anda
dapat menyampaikan surat itu kepada pandai besi Gorner, tetapi
jagalah, supaya anda tidak membocorkan sesuatu kepadanya!”

“Dan bagaimana dengan saya? Apa yang harus saya perbuat,
bila Hantu Hutan memanggil saya dan meminta pertanggung
jawaban saya?” tanya Schulze.

“la tak akan datang lagi kepada anda. Besok semuanya sudah
beres. Bila sampai juga terjadi segala sesuatu di luar segala
perhitungan, anda berbuat saja pura-pura anda tidak tahu-
menahu.”
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Dengan perkataan ini dimasukannya uang ke dalam tangan
pekerja tambang itu, lalu pergi setelah memberi salam pendek.
la pergi bersama Wilhelmi dan Alder menuju ke kincir.

Setelah mereka sampai di situ, mereka mengetuk pintunya
keras-keras dan isteri pemilik kincir itu membuka pintu depan.
la sangat terkejut, lalu menyinari ketiga orang dengan lentera,
yang ada di tangannya.

“Kamu, ipar? Astaga, saya harap, tidak ada sesuatu yang
terjadi di rumahmu.”

“Tidak, tidak! Tak usah khawatir, semuanya baik. Apakah
saudaraku ada di rumah?”

“Ya. la ada di kincir. Akhir-akhir ini kami harus bekerja keras,
kami harus mulai bekerja pagi-pagi sekali!”

“Baik! Tolong panggilkan dia! Kami hendak membicarakan
yang penting dengannya.”

“Baik. Tunggu saja di dalam kamar.”

Tak lama kemudian pemilik Kincir itu masuk ke dalam. la
memberi salam, lalu melihat dengan terheran-heran kepada
tamu-tamunya. Akhirnya ia memandang kepada saudaranya.

“Alhamdulillah!” katanya kemudian dengan hati lega. Aku
sudah khawatir tentangmu. Akan tetapi kau melihatnya begitu
bahagia. Tentulah khabar baik yang kau bawa kemari!”

“Benarlah! Saksikan saja sendiri!”

Dengan lagak seperti seorang jutawan dilemparkannya uang
lima puluh mark ke atas meja.

“Kemarin kau pinjamkan uang empat puluh mark kepadaku.
Ini sudah dapat kukembalikan!Aku masih mendapat uang
sepuluh mark dari padamu.”

“Lima puluh mark!” kata pemilik kincir itu terheran-heran.
“Dari mana uang sebanyak itu?”
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“Inilah dermawannya! Tuan inilah, yang memberikan uang itu
kepadaku.”

Wilhelmi menerangkan secara singkat kepada saudaranya, apa
yang telah terjadi. Keterangan itu membuat suasana jadi gembira.
Terutama isteri pemilik Kincir berseri-seri mukanya, ketika
didengarnya, bahwa Hantu Hutan sudah tamat riwayatnya. Itu
akan membebaskan ikatan kontrak suaminya yang aneh dengan
Hantu Hutan itu.

Arndtmintaditunjukkanruangdibawah tanah yang dihebohkan
itu dan membuka pintunya dengan kunci pintu kamar.

Ruang itu berbentuk segi empat yang panjang, yang telah
dibangun dengan memotong tanah batu karang, yang ada
di belakang kincir. Arndt agak kecewa melihat keadaannya
demikian namun ia meneliti setiap sentimeter dari ruang itu,
tetapi tanpa membawa hasil.

”Apa yang anda cari?”tanya pemilik kincir.

"Tadinya saya ada suatu dugaan tentang ruang ini, tetapi dugaan
itu ternyata tidak sesuai dengan kebenaran. Maka sebaiknya kita
bisa membicarakannya lagi. Mari kita pergi lagi!”

”Dan apa yang anda anjurkan kepada saya?”

”Biarkan saja semuanya seperti sekarang ini. Nanti, dua atau
tiga hari lagi, baru akan kita ketahui.”

Dan inilah jawaban satu-satunya, yang diperolehnya daripada
Arndt.
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